BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tentang penggunaan ayat-ayat dan
surat pilihan di Desa Sukamaju Kecamatan Cibingbin Kabupaten
Kuningan, sesuai dengan focus penelitian penulis dapat
menyimpulkan sebagai berikut:

Gambaran umum tentang rugyah dengan cara
membacakan ayat-ayat dan surat pilihan al-Qur’an oleh Kyai Azis
lalu ditiupkan ke sebuah gelas yang berisi air, kemudian diminum
oleh pasien rugyah.

Media rugyah yang dilakukan oleh Kyai Azis terhadap
masyarakat di Desa Sukamaju untuk mengatasi kesembuhan
pasien itu bervariasi, karena setiap penyakit yang pada diri
seseorang itu berbeda-beda, ada yang menggunakan tenaga medis
dan ada yang menggunakan ayat-ayat dan surat pilihan khusus
untuk meruqgyah, adapun surat yang digunakan al-Fatihah, an-
Nas, al-Falag, al-lkhlas, dan 7 ayat pilihan (1) surat at-Taubah
ayat 51. (2) surat Yunus ayat 107. (3) surat Hud ayat 6. (4) surat
Hud ayat 56. (5) surat al-Ankabut ayat 60. (6) surat Fatir ayat 2.
(7) surat az-Zumar ayat 38, lalu disertai dengan menggunakan air
minum.

Masyarakat Desa Sukamaju mempunyai keyakinan
terhadap ayat-ayat dan surat pilihan yang digunakan oleh Kyai
Azis dalam media rugyah. Mereka meyakini bahwa ketika

menggunakan dan mengamalkan ayat tersebut dapat memperoleh
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berkah dan kesembuhan dari al-Qur’an itu sendiri dan masyarakat
bahwa mereka juga meyakini dengan cara rugqyah tersebut akan
diberikan kesembuhan atas izin Allah. Dan mereka hanya
mempercayai dan meyakini terhadap ayat-ayat dan surat pilihan
al-Qur’an tersebut dapat memberikan manfaat dan kesembuhan
atas izin Allah SWT.

Perlu kita ketahui bahwa penyakit jasmani ataupun rohani
itu bisa menyerang siapa saja, sebagaimana Allah telah
menurunkan obat bagi setiap hambanya maka dari itu kita harus
bersyukur dan harus yakin akan kekuasaan Allah SWT, karena

atas izin Allah lah penyakit kita akan sembuh.

. Saran

Setelah penulis melakukan penelitian di tengah-tengah
masyarakat, kepada selanjutnya agar lebih memperhatikan aspek-
aspek lain dari masyarakat Desa Sukamaju, terutama aspek
budaya, sosial keagamaan dan adat istiadat. Dengan tujuan agar
masyarakat lebih faham dan teliti dalam menggunakan ayat dan
surat pilihan al-Qur’an yang mereka yakini dan terapkan dalam

pengobatan media ruqyah.



